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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan dari Pemerintah
Daerah Kota Magelang periode 2017-2021. Analisis kinerja keuangan ini diukur
menggunakan rasio efisiensi, rasio efektivitas, rasio kemandirian, rasio keserasian,
dan rasio pertumbuhan. Penelitian ini menggunakan metode deksriptif kuantitatif,
dan datanya diperoleh dari Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Kota Magelang Bidang Akuntansi, dalam Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah Audited tahun 2017-2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-ratarasio efektivitas PAD 115,666%, menunjukkan bahwa pendapatan daerah
sudah sangat efektif. Sedangkan rata-rata rasio efektivitas belanja 84,424%,
menunjukkan bahwa belanja daerah masih kurang efektif. Rata-rata efisiensi
96,191%, menunjukkan bahwa pemerintah daerah kurang efisien dalam
mendapatan pendapatan. Rata-rata rasio kemandirian 41,967%, menunjukkan
bahwa penerimaan daerah masih didominasi pendapatan transfer. Rata-rata rasio
keserasian 76,479%, menunjukkan bahwa pemerintah daerah lebih memusatkan
dananya kedalam belanja operasi daripada belanja modal. Dan rata-rata rasio
pertumbuhan 8,150%, menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah mengalami
pertumbuhan selama lima tahun terakhir.

Kata Kunci: Rasio Efisiensi, Rasio Efektivitas, Rasio Kemandirian, Rasio
Keserasian, Rasio Pertumbuhan, Teori Signaling, Pemerintah Daerah Kota
Magelang
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ABSTRACT

This study aims to analyze the financial performance of the regional government of
Magelang city for the 2017-2021 term. This financial performance analysis is
measured using efficiency ratios, effectiveness ratio, independence ratio, harmony
ratio and growth ratio. This study used a quantitative descriptive method, and the
data was obtained from the Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) in the Accounting Field, in the Audited Regional Government Financial
Reports for 2017-2021. The results showed that the average PAD effectiveness ratio
was 115.666%, indicating that regional income was very effective. While the
average spending effectiveness ratio is 84.424%, indicating that regional spending
is still not effective. The average efficiency is 96.191%, indicating that local
governments are less efficient in obtaining revenue. The average independence
ratio is 41.967%, indicating that regional revenues are still dominated by transfer
income. The average harmony ratio is 76.479%, indicating that the local
government is concentrating its funds more on operating expenditures than capital
expenditures. And the average growth ratio is 8.150%, indicating that shows that
regional own-source revenues have grown over the past five years.

Keywords: Efficiency ratios, Effectiveness ratio, Independence ratio, Harmony

ratio and Growth ratio, Signaling Theory, Magelang City Local Government
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah daerah memiliki beberapa kewajiban, seperti bertanggung jawab
mengelola dan mengurus pemerintahan, pembangunan, dan kepentingan daerah.
Dalam mewujudkan daerah yang lebih baik, pemerintah memberikan otonomi
daerah agar daerah dapat secara mandiri mengurus serta mengatur daerahnya dan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah daerah sebagai daerah
otonom dalam pemerintahan negara ditujukan untuk meningkatkan kinerja dalam

menyelenggarakan pemerintahan dan melayani masyarakat.

Dengan memberikan otonomi kepada pemerintah daerah, diharapkan tercipta
kebijakan yang lebih sesuai dengan kondisi lokal serta mempercepat pembangunan
di daerah. (Muhammad, 2022, p. 3). Sehingga pemerintah pusat dapat memiliki
kesempatan fokus dalam pembuatan kebijakan makro. Dengan adanya
desentralisasi, pemerintah daerah dapat mengoptimalkan pemberdayaan daerahnya.
Sehingga kemampuan pemerintah daerah dapat bersaing dan menguatkan daya
mengatasi permasalahan di wilayahnya. Tujuan lain dari otonomi daerah adalah
mengembangkan masyarakat yang demokratis, mengembangkan peran dan fungsi
DPRD, dan memelihara hubungan baik antara pemerintah pusat dengan pemerintah

daerah.

UU No 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Antara Pemerintah Daerah dan
Pemerintah Pusat, menyatakan bahwa sumber pendapatan daerah terdiri dari PAD

(Pendapatan Asli Daerah), pendapatan transfer, dan pendapatan daerah lain yang



sah. Pemerintah Daerah diharapkan mandiri dalam mengatur kegiatan
pemerintahaan di daerahnya. Dan tingkat ketergantungan atas pendanaan dari
Pemerintah Pusat persentasenya lebih kecil dibandingkan dengan PAD. Untuk
dapat menarik kesimpulan bahwa Pemerintah Daerah dapat mandiri dalam
mengatur daerahnya, parameter kinerja keuangan dapat dijadikan parameter antara
anggaran dan realisasinya. Evaluasi kinerja Pemerintah Daerah dapat membantu
mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang perlu diperbaiki agar pelayanan

publik dapat lebih baik dan terus berkembang.

Permasalahan yang terjadi saat ini di pemerintah daerah secara luas di Indonesia
pada masa covid-19 adalah tingginya pendapatan daerah dari pendapatan transfer.
Dalam data APBD murni, dan realisasi APBD tahun 2021 total penerimaan daerah
dari seluruh provinsi, kabupaten, dan kota di Indonesia sejumlah Rp 297 triliun,
sedangkan pendanaan dari pemerintah berjumlah Rp 775,8 triliun. Dan pada tahun
2022, total penerimaan daerah dari seluruh provinsi, kabupaten, dan kota di
Indonesia mengalami penurunan menjadi Rp 245,7 triliun, dan pendanaan dari

pemerintah juga mengalami penurunan menjadi Rp 577,3 triliun.

Dalam kaitanya tentang penelitian ini, permasalahan yang terjadi di
Pemerintahan Daerah Kota Magelang juga mirip dengan pemerintah daerah lain di
Indonesia secara general. Yaitu pendapatan pemerintah daerah masih bergantung
dari pendapatan transfer. Untuk mendapat kesimpulan yang lebih detail tentang
kendala keuangan yang terjadi di Pemerintah Daerah Kota Magelang, penulis
menggunakan tolok ukur kinerja keuangan. Kinerja keuangan adalah hasil dari
program atau kegiatan yang akan dicapai dengan penggunaan anggaran. Tolok ukur

kinerja merupakan parameter prestasi kerja yang akan dicapai dari suatu rentang



waktu. Dengan basis dari tolok ukur kinerja sesuai yang tertera didalam peraturan
pemerintah di atas, maka penulis menggunakan lima rasio keuangan untuk
menggambarkan kinerja pemerintah daerah. Rasio-rasio tersebut adalah rasio

efektivitas, efisiensi, kemandirian keuangan daerah, aktifitas, dan pertumbuhan.

Melihat permasalahan yang terjadi di daerah penulis tinggal, penulis melakukan
pengujian lebih lanjut mengenai kinerja keuangan pemerintah daerah, khususnya
untuk Pemerintah Daerah Kota Magelang pada tahun 2017 hingga tahun 2021.
Berdasarkan penjelasan singkat di atas, penulis membuat penelitian ini dengan
judul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH KOTA

MAGELANG PADA PERIODE 2017-2021”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, penulis menyusun

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kota Magelang antara tahun

2017 hingga 2021 jika diukur menggunakan rasio keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja
keuangan Pemerintah Daerah Kota Magelang antara tahun 2017 hingga 2021 bila

diukur menggunakan rasio keuangan.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis



1. Untuk mengetahui kinerja keuangan Kota Magelang dalam waktu 5 tahun
terakhir.
2. Untuk menggunakan informasi dan teori yang diperoleh selama perkuliahan
pada praktek di dunia pekerjaan.
b. Bagi Pemerintah Daerah
Hasil dari skripsi ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan
pertimbangan bagi Pemerintah Daerah Kota Magelang untuk pengambilan
keputusan dan kebijakan yang lebih tepat di periode berikutnya.
c. Bagi Masyarakat
Hasil dari skripsi ini diharapkan agar masyarakat lebih patuh dalam menjalankan
kewajibanya, yaitu wajib pajak. Karena ketaatan masyarakat dalam membayar
pajak dapat berimbas pada PAD (pendapatan pajak daerah).
1.5 Batasan Penelitian
Agar penelitian ini tidak mencakup hal yang terlalu luas, maka penulis
memutuskan untuk memberikan batasan-batasan penelitian sebagai berikut:
a. Analisis laporan keuangan akan lebih terfokus dalam menjelaskan pendapatan
asli daerah.
b. Penggunaan rasio keuangan hanya untuk menggambarkan kinerja keuangan

secara general, dan tidak dianalisis secara mendalam.



BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

a. Berdasarkan rasio efektivitas PAD, menunjukkan bahwa perancangan APBD
dengan realisasinya sudah efektif. Namun dalam perencanaan belanja daerah
masih perlu ditingkatkan kembali. Berdasarkan rasio efisiensi, menunjukkan
bahwa hanya terdapat 2 kali kriteria tidak efisien, yaitu pada tahun 2018 dan
2019. Apabila dilihat dari rata-ratanya, masih termasuk dalam kategori efisien.
Sehingga kinerja pemerintah berdasarkan rasio efisiensi masih tergolong baik.
Berdasarkan rasio kemandirian, menunjukkan bahwa pendapatan transfer dari
pemerintah pusat dan daerah masih dominan dibandingkan PAD Kota Magelang.
Berdasarkan rasio keserasian, menunjukkan bahwa pengeluaran belanja daerah
masih dominan belanja operasi. Berdasarkan rasio pertumbuhan, menunjukkan
bahwa PAD selama lima tahun terakhir mengalami kenaikan. Pertumbuhan ini
juga berada di atas nilai inflasi dan saat pertumbuhan ekonomi nasional sedang
menurun, PAD Kota Magelang terus mengalami kenaikan.

b. Berdasarkan analisis dari laporan keuangan pemerintah daerah, penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut:
1. Ketaatan masyarkat dalam membayar pajak sudah tinggi, atau setidaknya

melebihi dari anggaran APBD.
2. Pengawasan dalam organisasi perangkat daerah masih kurang dan
pemeliharaan barang masih perlu ditingkatkan. Dan kesadaran masyarakat

dalam melaporkan IMB masih rendah.
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3. Hasil pengelolaan kekayaan daerah di bagian lembaga keuangan
menunjukkan potensi yang masih dapat ditingkatkan.
5.2 Rekomendasi
a. Untuk pemerintah daerah
Pemerintah masih perlu meningkatan efektivitas dalam mendapatkan
penerimaan daerah dan meningkatkan pengawasan organisasi perangkat daerah.
Mengurangi ketergantungan penerimaan transfer, dan mengikuti perkembangan
teknologi. Menurut penulis, apabila sarana dan prasarana di Kota Magelang
sudah mendukung, maka akan mendatangkan investor. Baik dalam pembukaan
bisnis, yang dapat meningkatkan wisatawan yang akan dapat meningkatan
pendapatan asli daerah.
b. Untuk penelitian selanjutnya
1. Sumber data dari penelitian ini hanya menggunakan pedoman LKPD
(Laporan Keuangan Pemerintah Daerah), CaLK, undang-undang sebagai data
utama yang digunakan, dan beberapa jurnal sebagai pedoman penulisan
penelitian. Menggunakan analisis pribadi untuk mendapatkan hasil penelitian
di atas (analisis SWOT), disamping penggunaan rasio keuangan. Berdasarkan
keterbatasan sudut pandang maupun ilmu dari penulis, maka pasti ada hal
yang terlewatkan atau tidak disinggung oleh penulis. Sehingga untuk
penelitian selanjutnya, penulis menyarankan agar untuk memperluas data
yang digunakan serta referensi.
2. Terdapat beberapa saran judul untuk penelitian selanjutnya apabila ingin

menggunakan tema kinerja keuangan daerah:
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a) Meneliti pengaruh penerapan prinsip-prinsip akuntansi pemerintahan yang
baik terhadap kinerja keuangan Pemerintah Daerah, seperti transparansi,
akuntabilitas, dan pengawasan yang ketat.

b) Meneliti pengaruh kualitas anggaran daerah terhadap kinerja keuangan
Pemerintah Daerah, seperti kesesuaian antara alokasi anggaran dan
program prioritas, kualitas perencanaan anggaran, dan efektivitas
pengendalian belanja daerah.

c) Meneliti faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kinerja pelayanan
publik Pemerintah Daerah, seperti kualitas sumber daya manusia, sistem
manajemen kinerja, dan partisipasi masyarakat dalam pengambilan

keputusan publik.
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